
i 
 

TESIS 

STUDI PENGARUH KUALITAS FISIK RUANG 

TERHADAP PEMBENTUKAN SUASANA RELIGIUS 

DI GEREJA KRISTEN NAZARENE FILADELFIA 

BABARSARI 

 

 

 

 

 

 

YUSAK SETIABUDI HENDRYATNO 

No. Mhs. 09.016/PS/MTA 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK ARSITEKTUR 

PROGRAM PASCA SARJANA  

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

2013 



ii 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

PROGRAM PASCASARJANA 
PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK ARSITEKTUR 

 

PENGESAHAN TESIS 

 

Nama   : Yusak Setiabudi Hendryatno 

Nomor Mahasiswa : 09.016/PS/MTA 

Konsentrasi  : Building Science 

Judul Tesis : Studi Pengaruh Kualitas Fisik Ruang terhadap 
Pembentukan Suasana Religius di Gereja Kristen 
Nazarene Filadelfia Babarsari 

 

 

 

Nama Pembimbing:     tanggal  tanda tangan 

 

Dr. Amos Setiadi, ST, MT                             ……………… ……………..  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

PROGRAM PASCASARJANA 
PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK ARSITEKTUR 

 

PENGESAHAN TESIS 

 

Nama   : Yusak Setiabudi Hendryatno 

Nomor Mahasiswa : 09.016/PS/MTA 

Konsentrasi  : Building Science 

Judul Tesis : Studi Pengaruh Kualitas Fisik Ruang terhadap 
Pembentukan Suasana Religius di Gereja Kristen 
Nazarene Filadelfia Babarsari 

 

Nama Penguji:      tanggal  tanda tangan 

 

Dr. Amos Setiadi, ST, MT         ……………… ……………..  

(Ketua) 

 

Ir. Y.D. Krismiyanto MT.                   ……………… ……………..  

(Sekretaris) 

 

Ir. A. Atmaji, MT                                    ……………… ……………..  

(Anggota) 

 

Ketua Program Studi 

 

Dr. Amos Setiadi, ST, MT 



iv 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Dengan ini, Saya yang bertanda tangan di bawah ini, Yusak Setiabudi 

Hendryatno, menyatakan bahwa tesis yang berjudul: 

 “Studi Pengaruh Kualitas Fisik Ruang Terhadap Pembentukan Suasana 

Religius Di Gereja Kristen Nazarene Filadelfia Babarsari”  

ini adalah murni karya ilmiah yang Saya susun sendiri dan karya ilmiah ini 

menjadi sepenuhnya milik saya. Adapun informasi lain yang Saya kutip dalam 

karya ilmiah ini telah diberi tanda kutipan. Isi tulisan dalam tesis ini sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis.  

Apabila ada pihak lain yang merasa ada kesamaan judul ataupun hasil 

temuan dalam tesis ini, maka saya selaku penulis siap untuk memberikan 

keterangan dan menanggung resiko. 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, Juli 2013 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

Yusak Setiabudi Hendryatno 



v 
 

INTISARI 

 

Gereja merupakan bangunan religius yang mewadahi kegiatan yang sacral 

antara umat dah Tuhan-nya. Pada gereja Kristen Protestan umumnya tidak ada 

langgam baku untuk desain gereja, ornament penghias interior pun terkesan 

minim. Penelitian ini mengkaji elemen-elemen dalam bangunan Gereja yang 

dapat menimbulkan suasana religius bagi penggunanya. 

Penelitian dilakukan dengan pengumpulan data awal melalui kuesioner 

yang diedarkan secara acak kepada responden yang merupakan jemaat gereja. 

Dari hasil pengolahan data di kuesioner maka akan terlihat elemen-elemen 

arsitektural apa saja yang dominan. Elemen-elemen ini dikaji lebih dalam melalui 

studi literatur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa elemen ruangan yang paling 

dominan adalah area panggung sebagai pusat ibadah. Pada saat beribadah 

responden cenderung terfokus pada area panggung ini sehingga elemen-elemen 

ruangan yang lain cenderung tidak mereka perhatikan. Hal ini sejalan dengan 

desain ruangan gereja yang lebih member perhatian ke area panggung sehingga 

terlihat kontras dengan sudut bangunan yang lain. 

 

Kata kunci: bangunan religius, gereja 
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ABSTRACT 

 

The church is a Christians’ religious building. In the protestant church 

building, commonly there’s no golden rule to design, there’s no specific ornament 

in the interior. This research discussed about the architectural elements which can 

make the users of the building feels the religious atmosphere. 

The research begin with collecting datas by questionnaires which 

randomly distributed to 100 respondents who are church members. From the data 

processing of the questionnaire, we know the architectural elements that are 

dominant. These elements were compared through the study of literature. 

The results of this study showed that the most dominant element of the 

room is the cross symbol and stage area as a center of worship. By the time of 

worship respondents tended to focus on the stage area so that the elements of the 

other rooms they tend not to notice. This is in line with the design of the room 

larger church members attention to the stage area, so it looks contrast to the other 

side of the building. 

 

Keywords: religious bulding, church 
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